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Abstract. This study aims to describe the application of SOLO Taxonomy-based early childhood development
assessment instruments at Al-Huda Kindergarten in Gorontalo City. The research approach uses a descriptive
qualitative method with data collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation.
The focus of the research includes teachers' understanding of the assessment instruments, the filling process, and
the suitability of the instrument application with the principles of SOLO Taxonomy. The results show that the
school has implemented four assessment instruments, namely anecdotal notes, checklists, work results, and serial
photos as part of formative assessment. In general, the assessment implementation was in line with the children's
development, but there was a discrepancy in the use of anecdotal notes, which should have been written one sheet
per child but were used for several children at once, thereby reducing the accuracy of the children's development
data. The SOLO Taxonomy helped teachers classify the level of complexity of children's understanding from pre-
structural to extended abstract, making the assessment more meaningful. This study emphasizes the importance
of applying appropriate and individualized assessment instruments so that information on child development is
more accurate and can be used to design appropriate follow-up learning activities.

Keywords: Anecdotal Notes; Assessment Instruments; FEarly Childhood Development;, Early Childhood
Education Assessment; SOLO Taxonomy.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan instrumen asesmen perkembangan anak usia
dini berbasis Taksonomi SOLO di TK Al-Huda Kota Gorontalo. Pendekatan penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus
penelitian meliputi pemahaman guru terhadap instrumen asesmen, proses pengisian, serta kesesuaian penerapan
instrumen dengan prinsip Taksonomi SOLO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan
empat instrumen asesmen, yaitu catatan anekdot, ceklis, hasil karya, dan foto berseri sebagai bagian dari asesmen
formatif. Secara umum, penerapan asesmen sudah sesuai dengan perkembangan anak, namun ditemukan
ketidaksesuaian pada penggunaan catatan anckdot yang seharusnya ditulis satu lembar per anak, tetapi digunakan
untuk beberapa anak sekaligus, sehingga mengurangi keakuratan data perkembangan anak. Taksonomi SOLO
membantu guru mengklasifikasikan tingkat kompleksitas pemahaman anak mulai dari prastruktural hingga
extended abstract sehingga asesmen menjadi lebih bermakna. Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan
instrumen asesmen yang tepat dan individual agar informasi perkembangan anak lebih akurat serta dapat
digunakan untuk merancang tindak lanjut pembelajaran yang sesuai.

Kata Kunci: Asesmen PAUD; Catatan Anekdot; Instrumen Asesmen; Perkembangan Anak Usia Dini;
Taksonomi SOLO.

1. LATAR BELAKANG

Asesmen dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu proses
sistem yang digunakan untuk menilai perkembangan dan kemajuan anak dalam berbagai
aspek, meliputi kemampuan kognitif, motorik, sosial, emosional, serta bahasa. Proses asesmen
ini bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan dan mendalam kepada pendidik
maupun orang tua mengenai tahapan perkembangan yang telah dicapai anak. Informasi
tersebut selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat
guna serta mendukung tercapainya perkembangan anak secara holistik menurut Anawaty dkk

dalam (Fauziyah et al., 2025).
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Lebih lanjut dikatakan bahwa asesmen secara istilah dapat dijabarkan sebagai rangkaian
kegiatan yang komprehensif dalam mengumpulkan informasi sebagai upaya penyusunan
program atau layanan bagi individu sesuai kebutuhan. Setidaknya terdapat 4 (empat) unsur
yang harus dipenuhi dalam proses asesmen, yaitu; adanya perencanaan dalam proses asesmen
dan rencana tidak lanjut dari asesmen itu sendiri; pengumpulan data secara kuantitatif dan
kualitatif; hasil asesmen berupa informasi yang bermanfaat; dan keputusan atau penilaian
dalam asesmen yang objektif serta profesional menurut Setyawan dkk dalam (Hastuti et al.,
2022).

Terdapat 4 (empat) instrumen asesmen pada jenjang pendidikan anak usia dini sebagai
bagian utama dari konsep asesmen, yaitu: pertama, catatan anekdot. Merupakan catatan sebuah
kebermaknaan yang secara maksimal mampu menggambarkan informasi peserta didik dalam
kurun waktu tertentu. Poin utama dari catatan anekdot adalah perilaku khusus yang
ditunjukkan peserta didik diluar kebiasaan. Dengan kata lain, prilaku khusus pada kondisi
khusus pula, baik yang menghambat maupun yang mendorong proses pembelajaran dan
perkembangan (Firdha Hayati & Asiah & Maulida, 2019); kedua, ceklis merupakan indikator
tertentu yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat
penguasaan atau pemahaman peserta didik terhadap suatu materi (Addini & Widyasari, 2022);
Ketiga, hasil karya merupakan output secara fisik dari proses pembelajaran yang menunjukkan
keunikan yang membedakannya dengan setiap peserta didik. Karya dalam hal ini adalah murni
ide anak dan tidak terbelenggu kesamaan dengan contoh atau stimulasi yang diberikan oleh
pendidik (Tatminingsih, 2022); Keempat, foto berseri merupakan catatan singkat dan ringkas
pendidik dalam menggambarkan perilaku verbal dan non-verbal anak sebagai upaya dalam
mengoptimalkan tumbuh kembangnya sejalan dengan perkembangan (Nahdi & Yunitasari,
2019).

Perkembangan anak usia dini merupakan proses perubahan perilaku yang belum matang
menjadi matang, dari sederhana menjadi sempurna, suatu proses dari ketergantungan menjadi
seorang yang lebih mandiri. Sebagai orang tua maupun pendidik harus memiliki peran yang
maksimal untuk mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Mutia Ulfa, 2020).
Pengalaman dan pendidikan bagi anak merupakan faktor yang paling menentukan dalam
perkembangan anak itu sendiri. Meminjam istilah “tabula rasa’ yang dikemukakan oleh John
Locke Anak adalah pribadi yang bersih dan peka terhadap rangsangan yang berasal dari
lingkungan. Hal ini sesuai dengan istilah yang menganalogikan anak sebagai spons, yang dapat
menyerap segala bentuk informasi di sekitarnya. Jiwa anak menurut Locke ketika dilahirkan

adalah ibarat secarik kertas yang masih kosong artinya isi dan corak kertas tersebut tergantung
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bagaimana cara kita menulisnya (Talango, 2020). Untuk itu dengan adanya taksonomi solo
sebagai tingkat kompleksitas pemahaman anak dan menggambarkan bagaimana anak
berkembang dari tidak adanya pemahaman hingga mampu menyimpulkan suatu konsep ke
situasi baru.

Taksonomi solo yaitu bagaimana mengklasifikasikan respon anak berdasarkan tingkat
kompleksitas pemahaman anak terhadap masalah (Fatikhah et al., 2024). Terdapat lima level
dalam taksonomi solo meliputi prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan
abstrak diperluas. Taksonomi solo memiliki pada setiap tingkatan, menurut S & Setiyadi
(2023) yaitu (1) level prastruktural pada tingkat ini anak belum memiliki pemahaman dasar
tentang suatu konsep, kesulitan dalam menjawab pertanyaan terkait konsep atau topik; (2) level
unistruktural pada tingkat ini, anak memiliki pemahaman yang terbatas tentang aspek-aspek
atau unsur-unsur konsep. Satu jawaban benar dapat diberikan, tetapi masih terbatas pada satu
aspek konsep; (3) level multistruktural, pada tingkat ini, anak dapat menghubungkan beberapa
aspek atau elemen dari suatu konsep secara individual, tetapi mereka belum dapat memahami
hubungan antara aspek-aspek tersebut, anak dapat memberikan jawaban yang benar; (4) level
relasional, pada tingkat ini, anak mampu memahami berbagai aspek konsep dan hubungan
antar elemen anak dapat menjelaskan hubungannya, menggeneralisasi, atau memberikan
contoh yang relevan; (5) level abstrak diperluas, pada tingkat ini, siswa memiliki pemahaman
mendalam sehingga mampu menguasai konsep dalam konteks lebih luas. Anak dapat
menggeneralisasi konsep, meneraokannya pada situasi baru, dan menghasilkan pemikiran
orisinal dan kreatif tentangnya menurut S & Setiyadi, 2023 dalam (Fatikhah et al., 2024a).
Dengan demikian, taksonomi solo dapat dijadikan kerangka kerja yang fleksibel dan dapat di
adaptasi untuk menganalisis respon anak dalam berbagai pembelajaran.

Asessmen sangat krusial dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) karena berfungsi
sebagai alat untuk memetakan perkembangan pesat anak secara holistik. Data dari asessmen
ini adalah dasar utama bagi guru untuk menyesesuaikan stimulasi dan pengalaman belajar.
Untuk memastikan stimulasi tersebut efektif dan benar-benar mendorong kedalaman
pemahaman, taksonomi solo dipakai sebagai kunci analisis fleksibel untuk mengukur kualitas
respons dan kemampuan berpikir kreatif anak, sehingga menjamin proses belajar sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Untuk memperkuat proses asesmen tersebut taksonomi solo
digunakan sebagai kerangka yang membantu guru mengklasifikasikan tingkat kompleksitas
pemahaman anak, mulai dari respon yang belum bermakna (prastruktural) hingga kemampuan
menerapkan konsep pada situasi baru Ibrahim, 2022; S & Setiyadi, 2023 dalam (Fatikhah et

al., 2024). Dengan demikian, asesmen, perkembangan anak usia dini, dan taksonomi solo
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saling terintegrasi karena asesmen memetakan perkembangan anak, perkembangan itu sendiri
membutuhkan dukungan stimulasi yang tepat, dan taksonomi solo membantu guru memahami
level pemahaman anak sehingga pembelajaran dapat dirancang lebih akurat dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan mereka.

Masih sedikit sekolah TK di Kota Gorontalo yang menerapkan pendekatan pembelajaran
mendalam mengenai instrumen asessmen berbasis taksonomi solo, sehingga dalam melakukan
penelitian ini kami memilih sekolah TK Al-Huda Kota Gorontalo yaitu salah satu sekolah yang
terlihat sudah menerapkaan pembelajaran mendalam.

Sehingga, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
instrumen asesmen perkembangan anak usia dini berbasis taksonomi solo di TK Al-Huda Kota
Gorontalo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penerapan
instrumen asesmen perkembangan anak usia dini berbasis taksonomi solo. Melalui
penggunaan instrumen ini, guru diharapkan dapat menilai kemampuan anak secara lebih
terarah, melihat tingkat pemahaman anak sesuai tahap perkembangannya, serta menentukan
langkah tindak lanjut pembelajaran yang lebih tepat, efektif, dan sesuai kebutuhan setiap anak.
Dengan demikian, proses asesmen menjadi lebih bermakna dan dapat mendukung

pembelajaran yang lebih optimal bagi anak usia dini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui proses penerapan instrumen, menilai bagaimana guru memahami,
mengisi, dan menggunakan instrumen serta menggali pengalaman guru dan konteks
pembelajaran berbasis taksonomi solo di TK Al-Huda Kota Gorontalo. Pendekatan kualitatif
berfokus pada proses, makna, dan situasi nyata yang yang terjadi di lapangan. Karena asesmen
perkembangan anak berbasis solo bukan hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari proses
guru dalam mengobservasi, menilai, dan menginterpretasi kemampuan anak, maka pendekatan
kualitatif sangat relevan digunakan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk
memahami secara langsung cara guru menerapkan instrumen asesmen, tantangan yang
dihadapi, dan bagaimana respon anak dalam proses pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di TK Al-Huda Kota Gorontalo, yang berlokasi di jln. Kiayi
Madja No. 17, Desa Limba B, Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo
yang dipilih secara purposif karena sekolah ini adalah salah satu sekolah penggerak yang

menggunakan pembelajaran mendalam berbasis taksonomi solo.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan
di salah satu kelas yaitu kelas kelompok B1, wawancara dilakukan dengan salah satu guru dan
ibu kepala sekolah wawancara mendalam yaitu semua informasi dicatat secara teliti dan
cermat, dan semua dikonfirmasi ulang apabila masih ada yang kurang jelas, sehingga data yang
didapat sesuai kebutuhan. kami juga melakukan dokumentasi hasil asesmen yang dilakukan
guru selama proses pembelajaran. Studi dokumentasi yaitu dalam prosesnya, peneliti
menggunakan alat teknologi kamera handphone untuk mendokumentasikan hasil
pengumpulan data berupa foto kegiatan selama wawancara dan bukti-bukti dokumen yang
telah diarsipkan berupa RPM (Rencana Pembelajaran Mendalam), instrumen asesmen berupa

catatan anekdot, ceklis, foto berseri dan hasil karya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Al-Huda Kota Gorontalo ditemukan
bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan instrumen asesmen berbasis taksonomi solo,
adapun instrumen asesmen yang sudah diterapkan yaitu ceklis, catatan anekdot, hasil karya,
dan foto berseri. Hasil wawancara mengatakan bahwa sekolah tersebut menggunakan
kurikulum merdeka tetapi sudah menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam. Sesuai
dengan kurikulum merdeka asessmen itu ada 3 yaitu as learning, for learning, dan of learning.
Disekolah tersebut juga sudah menerapkan asesmen formatif dan sumatif yang dimana
asessmen sumatif itu ada di awal pembelajaran. Awal tahun pembelajaran TK Al-Huda Kota
Gorontalo membuat 5 asessmen, yaitu salah satunya adalah DDTK (Deteksi Dini Tumbuh
Kembang Anak) contohnya mencari tau tinggi badan, berat badan, lingkar kepala anak, excel,
asesmen kognitif, non-kognitif dan asesmen gaya belajar, karena setiap anak gaya belajarnya
beda-beda dan ada juga asesmen hafalan surah-surah pendek. Karena mereka adalah yayasan
pondok pesantren Al-Huda oleh karena itu ciri khasnya adalah pelajaran keagamaan yang
dimana 60% itu adalah kegiatan keagamaan. Dalam asesmen sumatif guru menggunakan
dalam bentuk narasi rapor, ada 4 item yang pertama yaitu CP budi pekerti, jadi diri, dasar-
dasar literasi, dan yang terakhir STEM/STEAM.

Asesmen formatif yaitu dalam pembelajaran mereka menggunakan 4 asessmen yaitu
observasi ceklis, hasil karya, catatan anekdot, dan foto berseri. Proses pembelajaran guru hanya
memilih yang mana yang dipakai disesuaikan dengan kegiatan pada hari itu, misalnya anak

melakukan kegiatan eksperimen gunung meletus jadi guru menggunakan catatan anekdot.
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Anak dinilai bukan dari kegiatan mainnya tetapi tujuan dan alur pembelajarannya yang dilihat
dan diamati.
Berikut adalah format instrumen penilaian yang diterapkan di TK Al-Huda Kota
Gorontalo yaitu:
1) Asessmen awal tahun pembelajaran
Awal tahun pembelajaran TK Al-Huda kota Gorontalo menerapkan asessmen sumatif,
5 (lima) asessmen yang terdiri dari asessmen kemampuan kognitif dan kognitif,
asessmen perkenalan, asessmen deteksi dini tumbuh kembang, asessmen surah-surah

pendek/doa harian dan asessmen gaya belajar.

ASESSMEN KEMAMPUAN KOGNITIF DAN NON KOGNITIF
TAMAN KANAX-KANAK AL HUDA KOTA GORONTALO

MASIL DUVGNOSTIC AWAL
NO NAMA PESERTA DI Lo NON EowTY Ket
REIERE Merggambar Mewarnsi Musk/Merari
VI Ab o o [V vl v -
t_IMAzka Al sl we). == ¥ =
5. /] vi v v ==
vlubasatatl V1Y v — —
3 10geye | Wowig 5 ] — =

Gambar 1. Asessmen kemampuan kognitif dan non-kognitif.

Asessmen diagnostik dibagi menjadi dua yaitu asessmen diagnostik kognitif dan
asessmen diagnostik non-kognitif. Asessmen diagnostik kognitif merupakan asessmen yang
dapat dilaksanakan secara rutin, pada awal Ketika guru akan memperkenalkan sebuah topik
pembelajaran baru, atau di awal semester. Asessmen diagnostik kognitif bertujuan untuk
mendiagnosis kemampuan dasar anak dan mengetahui kondisi awal anak dalam topik
pembelajaran. Sedangkan asessmen diagnostik non-kognitif bertujuan untuk mengetahui
kesejahteraan psikologis dan sosial emosional anak, mengetahui aktivitas selama belajar di
rumah, mengetahui kondisi keluarga anak, mengetahui latar belakang pergaulan anak,
mengetahui gaya belajar dan karakter serta minat anak. Asessmen diagnostik mengacu pada
kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan potensi intelektual, sedangkan asessmen non-
kognitif mengacu pada kemampuan anak yang berkaitan dengan sosial dan emosional menurut

Jaki, dkk dalam (Fitriana Dwi Lestaril, Barokah Isdaryanti2, 2025).
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Asessmen kemampuan kognitif dan non-kognitif yang diterapkan di TK Al-Huda Kota
Gorontalo sudah sesuai dengan teori di atas. Hal ini dapat dilihat dari adanya pemetaan
kemampuan kognitif seperti literasi, numerasi, mengingat, dan mengenali, serta aspek non-

kognitif seperti minat dan sikap sosial.

ASESSMEN PERKENALAN
TAMAN KANAK-KANAK AL HUDA KOTA GORONTALO
PERKENALAN
NO NAMA PESERTA DIDIK PERKENALAN DiRi PERKENALAN PTX Ket
" M M M
v
_.ﬂkujcn l;nzuc- v
M.Azks A. Woleb et v
'17:1 '‘a ‘D 2 Bnnzj RV 7l e \/
Cullagn S A . Galael e Sl
D A | B i —
[2 @ £S‘1,‘ 'D._\‘n Ve A
Cisalide: Adzliva W v
!
Teblel #.8 e il
Feboaty22aleols = v
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Gambar 2. Asessmen perkenalan.

Asessmen perkenalan adalah proses penilaian awal yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan dasar peserta didik dalam menyampaikan informasi tentang diri sendiri serta
memahami konsep perkenalan yang dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran atau
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Asessmen ini bersifat sumatif atau formatif
bergantung pada tujuan pembelajaran, dan berfungsi untuk melihat sejauh mana anak mampu
mengekpresikan indentitas diri, mempraktikkan komunikasi dasar, dan menunjukkan
pemahaman terhadap materi perkenalan (K et al., 2025).

Asessmen perkenalan yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah sesuai
dengan keteraangan yang dijelaskan di atas. Hal ini terlihat dari adanya dua aspek utama yang
dinilai, yaitu perkenalan diri dan perkenalan PTK, yang keduanya merupakan bagian dari
asessmen awal untuk mengetahui kemampuan dasar anak. Penggunaan kategori M (Mampu)
dan BM (Belum Mampu) pada setiap aspek menunjukkan bahwa instrument ini mampu

menggambarkan tingkat pencapaian anak secara jelas dan terstruktur.
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ASESSMEN DDTK PESERTA DIDIK
TAMAN KANAK-KANAK AL HUDA KOTA GORONTALO
NO NAMA PESERTA DEOIX BERAT BADAN TINGGI BADAN LINGRAR KEPALA
: Atajau Bobw a Y 97 co
2 M Aok A ol 4 qs 5
} Pua g bouguna I\ 99 o
etk ca. adaf \S 97 G-
il ey B 15 9y ¢3
S IRacca Potes \G 102 ©
T [Syalids A2 e \® 103 52
AT 8 06 s
dl (TSR 2 | \S qy 50
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Gambar 3. Asessmen DDTK (Deteksi Dini Tumbuh Kembang).

Asessmen deteksi dini tumbuh kembang anak meliputi antara lain: (1) deteksi
pertumbuhan, seperti pertambahan berat badan, tinggi dan panjang badan, besar lingkar kepala,
kondisi rambut, mata, telinga, hidung, mulut, gigi, dan kebersihan kuku. (2) deteksi
perkembangan, diantaranya adalah perkembangan emosional dan kemandirian, berkaitan
dengan kemampuan konsentrasi, emosi anak, perkembangan bahasa, fisik, kognitif,
penglihatan, serta pendengaran. Melakukan pemeriksaan atau deteksi dini terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini dilakukan tidak hanya untuk mengetahui
apakah anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan usianya. Selain
dari itu, deteksi dini tumbuh kembang pada anak dilakukan orang tua untuk mengenali dan
mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak. Berdasarkan Kementerian Kesehatan RI,
salah satu yang dialami dalam diri seorang pada masa pertumbuhan adalah pertumbuhan tinggi
dan berat badan. Jika pada anak usia dini ditemukan adanya keterlambatan dalam proses
pertumbuhan ini, artinya ada permasalahan yang dialami oleh anak, sehingga akan
mempengaruhi pada perkembangan (Adindan et al., 2025; Hakkul Yakin, 2023).

Asessmen DDTK yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah sesuai dengan
keterangan yang dijelaskan di atas. Hal ini karena instrumen tersebut menampilkan data deteksi
pertumbuhan (usia, tinggi, berat, indeks) yang selaras dengan penjelasan bahwa asessmen

DDTK menilai aspek pertumbuhan fisik dan perkembangan anak.
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ASESSMEN SURAH PENDEK/DOA HARIAN
TAMAN KANAK-KANAK ALHUDA KOTA GORONTALO
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Gambar 4. Asessmen surah pendek/doa harian.

Dalam dunia Pendidikan, pengajaran AL-Qur’an, terutama dalam penghafalan surah
pendek, merupakan salah satu aspek penting yang perlu mendapat perhatian lebih (Zulfa &
Hakim, 2022). Menghafal surah-surah pendek merupakan salah satu keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh anak sejak usia dini (Zulfa & Hakim, 2022). Surah-surah ini bukan hanya
berfungsi dalam konteks ibadah, tetapi juga sebagai landasan untuk memahami ajaran-ajaran
islam yang lebih mendalam. Penghafalan surah pendek memilkiki peran penting dalam
meningkatkan kualitas ibadah anak, dan serinng kali menjadi bagian dari kurikulum berbagai
TK, khususnya di TK yang berbasis agama.

Asessmen surah-surah pendek/doa harian yang diterapkan di TK Al-Huda Kota
Gorontalo sudah sesuai dengan keterangan yang dijelaskan di atas. Hal ini dapat dilihat dari

instrumen yang menguasai surah pendek dan doa harian.
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TAMAN KANAK KANAK AL HUDA KO TA GORONTALO

no NAMA PESERTA DIOR Avoo viwa v -
__461" 04 l":c[.ua__ S C——— \/_’ ,,,,, PEECH VIS
_N..Aa‘tad.w ISR B
—_ Pu.‘o £ Déq,wwu NI —— SE— . (I
—Mjnu.f_ﬂ_..@tf v

Pivara ) Haned v

Raic ?r 'lef ' s
acl S\,.o/.. Je Adalcac v

fobal A9 v
~.<¢a1uxu l?alna'/. v
. N ‘_'fzc.LJL [ v

Gambar 5. Asessmen gaya belajar.

Asessmen gaya belajar visual mengacu pada preferensi anak untuk belajar melalui
penglihatan. Anak dengan gaya belajar ini cenderung lebih mudah memahami informasi yang
disajikan dalam bentuk visual (Adu & Duku, 2021). Anak dengan gaya belajar visual lebih
cepat menyerap materi jika disajikan dalam bentuk ilustrasi atau teks yang terstruktur dengan
baik (Adu & Duku, 2021).

Asessmen gaya belajar kinestetik mengacu pada anak yang lebih suka belajar melalui
aktivitas fisik dan pengalaman langsung (Nurhayati dkk, 2023). Mereka cendrung lebih baik
dalam mempelajari konsep dengan cara bergerak, memanipulasi objek, atau terlibat dalam
kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif menurut Rambe & Yarni, 2017 dalam (Qondias,
2025).

Asessmen gaya belajar yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah sesuai
dengan keterangan yang dijelaskan di atas. Tabel asessemen menunjukkan tiga gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik dengan centang pada masing masing peserta didik, hal ini sudah
selaras dengan teori-teori di atas.

Intrumen asessmen formatif yang terdapat di TK Al-Huda Kota Gorontalo terdiri dari
asessmen observasi/check list, anekdot, hasil karya, dan foto berseri. Isntrumen asessmen ini
bertujuan untuk memahami perkembangaan anak secara holistik, menentukan straategi
stimulasi yang sesuai, membeerikan umpan balik ke orang tua, dan memandu perencanaan
pembelajaran selanjutnya agar lebih relevan dan efektif, bukan untuk menghakimi pencapaian,

melainkan untuk memantau kemajuan anak dalam berbagai aspek.
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ASESMEN CHECK LIST OBSERVASI
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Gambar 6. Asessmen check list observasi.

Asessmen ceklis observasi adalah metode penilaian di mana pendidik mengamati
perilaku, keterampilan, atau sikap peserta didik selama kegiatan pembelajaran menggunakan
daftar priksa (checklist) yang berisi indicator perilaku yang diharapkan, kemudian ditandai
muncul saat perilaku tersebut muncul, untuk merekam perkembangan secara sistematis dan
cepat. Tujuannya adalah mengumpulkan data otentik mengenai pencapaian kompetensi anak
secara praktis dan efisien.

Asessmen check list observasi yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah
sesuai dengan keterangan yang dijelaskan di atas. Hal ini terlihat dari penggunaan table yang
memuat indikator perilaku yang diharapkan, kemudian pendidik memberikan tanda “muncul”
saat perilaku tersebut tampak pada setiap anak. Format diatas menunjukkan bahwa guru
melakukan pencatatan secara sistematis, cepat, dan autentik sesuai prinsip asessmen ceklis

observasi.
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Gambar 7. Asessmen catatan anekdot.

Catatan anekdot adalah catatan yang memiliki makna dan mampu secara optimal
menggambarkan informasi mengenai perilaku khusus yang ditunjukkan oleh peserta didik di
luar pola perilaku biasa. Dengan kata lain, catatan anekdot mencatat perilaku yang spesifik
dalam konteks tertentu, baik yang menghambat maupun mendukung proses perkembangan dan
pembelajaran (Berliana & Atikah, 2024). Anecdotal record (catatan kejadian khusus)
merupakan uraian tertulis mengenai perilaku yang ditampilkan oleh anak dalam situasi khusus.
Catatan anekdot ditulis dengan singkat. Catatan anekdot menjelaskan sesuatu yang terjadi
secara factual (sesuai denga napa yang dilihat dan didengar), dengan cara yang obyektif (tidak
berprasangka, tidak menduga-duga), menceritakan bagaimana, kapan dan di mana terjadi
peristiwa itu, serta apa yang dikatakan dan dikerjakan anak (Siti Maghthirah & Khamim
Zarkasih Putro, 2024).

Catatan anekdot merupakan metode pengumpulan data pada anak dengan satu lembar
instrumen setiap anak berbasis observasi yang digunakan untuk mencatat pristiwa nyata secara
mendadak dan tanpa interpretasi, sehingga dapat memberikan gambaran autentik mengenai
prilaku anak menurut Bates et al., 2019 dalam (Vitaloka et al., 2024).

Catatan anekdot pada asesmen PAUD idealnya dituliskan satu lembar untuk satu anak
karena tujuan utamanya adalah mendokumentasikan prilaku, ucapan, dan respons anak secara
individual, obektif, dan kontekstual. Ketika satu lembar dipakai untuk beberapa anak sekaligus,

observasi menjadi kurang fokus dan informasi penting tentang tiap anak beresiko hilang atau
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tercampur. Dampaknya, guru kesulitan melakukan analisis perkembangan secara akurat,
sementara anak tidak memperoleh gambaran perkembangan yang autentik dan menyeluruh.
Catatan yang kurang detail juga membuat tindak lanjut pembelajaran tidak tepat sasaran karena
tidak benar-benar mencerminkan kebutuhan masing-masing anak. Prisip asessmen autentik
dalam PAUD menekankan bahwa setiap anak memiliki perkembangan unik yang perlu dicatat
secara individual agar guru dapat merancang stimulasi dan interfensi yang sesuai. Maka dari
itu diperlukan adanya taksonomi solo sebagai kerangka untuk mengukur kedalaman
pemahaman anak.

Taksonomi SOLO dapat dijadikan kerangka kerja yang fleksibel dan dapat diadaptasi
untuk menganalisis respon anak dalam berbagai instrumen asessmen, termasuk catatan
anekdot. Prilaku atau ucapan anak yang dicatat secara faktual dapat menunjukkan tahap
perkembangan kognitif, sosial emosional, maupun Bahasa berdasarkan kategori solo seperti,
prastruktural, unistruktural, multistruktural, relational, hingga extended abstract. Ketika
catatan anekdot dibuat secara individual dan objektif, guru dapat menelusuri bagaimana anak
bergerak dari pemahaman sederhana menuju kemampuan konsep atau tindakan yang lebih
kompleks. Dengan demikian, taksonomi solo membantu guru menafsirkan data anekdot
menjadi informasi perkembangan yang sistematis dan bertingkat sehingga perencanaan
stimulasi dapat lebih tepat sasaran (Fatikhah et al., 2024).

Kami menemukan adanya ketidak sesuaian pada penggunaan catatan anekdot di Tk Al-
Huda Kota Gorontalo, instrumen asesmen akhir yakni catatan anekdot yang telah dicatat oleh
guru tidak sesuai dengan yang seharusnya. Catatan anekdot yang seharusnya satu lembar
instrumen untuk satu anak tetapi guru menjadikan satu lembar untuk beberapa anak dengan
alasan menghemat kertas. Hal in1 mengakibatkan data perkembangan anak menjadi kurang

akurat, tidak terstruktur, dan sulit ditelusuri secara individual.
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Gambar 8. Asessmen hasil karya.

Hasil karya anak usia dini memiliki nilai yang sangat berarti. Setiap karya yang
dihasilkan oleh anak merupakan cerminan dari pemikiran, kreativitas, dan ekspresi mereka
menurut Suharni, M.Pd., 2019 dalam (Khaerani et al., 2024). Melalui hasil karya, anak
mengekspresikan kreativitas, mengembangkan keterampilan motorik halus, membangun rasa
percaaya diri, dan kemampuan sosial. Aktivitas ini juga mengajarkan anak memecahkan
masalah, berpikir kritis, dan bekerja sama dengan teman. Manfaat kegiatan hasil karya dalam
Pendidikan anak usia dini telaah banyak diakui oleh para ahli Pendidikan. Namun,
peneraapaannya diberbagai lembaga PAUD masih menghadapi sejumlah tantangan.
Tantangan ini meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya pengetahuan dan pemahaman
guru tentang pentingnya hasil karya, serta kesulitan dalam mengintegrasikan kegiatan tersebut
secara efektif dalam kurikulum. Selain itu, beberapa guru mungkin lebih fokus pada
pencapaian akademis dan penilaian standar, sehingga mengabaikan nilai penting dari proses

kreatif dan ekspresif yang dihasilkan melalui kegiatan hasil karya (Khaerani et al., 2024).
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Asessmen hasil karya yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah sesuai
dengan keterangan yang dijelaskan di atas. Hal ini terlihat dari cara pendidik mendeskripsikan
hasil karya setiap anak secara spesifik, seperti kemampuan mengikuti kegiatan,
mengekspresikan kreativitas, dan menyelesaikan tugas dengan baik. Bentuk asessmen ini
sejalan dengan teori bahwa hasil karya anak menjadi cerminan pemikiran, kreativitas,
kemampuan motorik halus, serta ekspresi diri anak. Deskripssi yang dituliskan guru juga
menunjukkan apresiasi terhadap proses dan usaha anak, bukan hanya hasil akhir, sehingga
sesuai dengan konsep bahwa kegiatan hasil karya membantu mengembangkan rasa percaya
diri, kemampuan sosial, dan pemecahan masalah.

ASESMEN FOTO BERSERI
TAMAN KANAK KANAK AL HUDA

Nama Anak ::\’ ol paaYoZ ’Lalw’n M Mes\iue
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Gambar 9. Asessmen foto berseri.

Foto berseri merupakan teknik penilaian yang berisi narasi dan foto anak selama
melakukan kegiatan seni yang diberikan oleh guru, didalam asessmen foto berseri tersebut
sudah terdapat tindak lanjut yang akan dilakukan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nahdi & Yunitasari dalam Hastuti dkk dalam (Putri & Mahyuddin, 2023) foto berseri
merupakan catatan singkat dan ringkas pendidik dalam menggambarkan perilaku verbal dan
non-verbal anak sebagai upaya mengoptimalkan tumbuh kembanngnya sejalan dengan
perkembangan. Asessmen hasil karya adalah asessmen yang berisi deskripsi kegiatan yang

dilakukan anak serta foto hasil karya anak, misalnya pada saat anak mewarnai, meronce,
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Gorontalo

melipat, menempel, kolase dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan pendapat Zahro dalam
(Putri & Mahyuddin, 2023) hasil karya adalah hasil kerja anak didik setelah melakukan suatu
kegiatan dapat berupa pekerjaan tangan, karya seni atau tampilan anak. Misalnya, gambar,
lukisan, melipat, kolase, hasil guntingan, tulisan/coretan-coretan, hasil roncean, bangunan
balok, tari, dll (Putri & Mahyuddin, 2023).

Asessmen foto berseri yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah sesuai
dengan keterangan yang dijelaskan di atas. Dokumen di atas memuat identitas anak (nama dan
kelompok), sederet foto yang menunjukkan proses dan hasil kegiatan seni (menggambar,
mewarnai, kolase), serta keterangan/ narasi singkat sehingga tampak apa yang dilakukan anak
dan hasil akhirnya; susunan foto yang memperhatikan tindakan dan ekspresi anak serta hasil
karya memungkinkan pendidik menganalisis perkembangan (verbal dan non-verbal) dan
merencanakan tindak lanjut, sehingga Langkah praktisnya selaras dengan definisi asessmen
foto berseri sebagai catatan ringkas pendidik untuk mengamati dan mendukung perkembangan
anak.

2) Asessmen awal dan akhir pembelajaran

ASESMEN AWAL DAN ASESMEN AKHIR DENGAN CEKLIS
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Gambar 10. Asessmen awal dan akhir dengan ceklis.
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Asessmen ceklis dapat digunakan dalam membantu prosess penilaian perkembangan
anak menurut Islamiah et al; 2022 dalam (Khasanah et al., 2020). Asessmen ceklis terdapat
beberapa dalam teknik penilaian. Asessmen ceklis adalah alat evaluasi yang sederhana dan
praktis yang digunakan untuk menilai perkembangan aspek pada anak (Khasanah et al., 2020).

Asessmen gaya belajar yang diterapkan di TK Al-Huda Kota Gorontalo sudah sesuai
dengan keterangan yang dijelaskan di atas, yaitu memberikan gambaran sederhana namun jelas
mengenai capaian perkembangan anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Setiap
indikator ketercapaian tujuan pembelajaran (IKTP) dinilai dengan tanda muncul atau tidak
muncul, kemudian dilengkapi hasi pengamatan yang menggambarkan kondisi nyata anak
selama pembelajaran. Penyajian data seperti jumlah anak yang sudah atau belum menunjukkan
kemampuan tertentu menunjukkan bahwa asessmen ini telah digunakan untuk menilai
perkembangan anak secara praktis sistematis dan sesuai dengan penjelasan bahwa asessmen

ceklis membantu proses penilaian perkembangan anak secara lebih mudah dan terstruktur.

3) Asessmen sumatif berupa laporan Pendidikan (Raport)
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Gambar 11. Laporan Pendidikan (raport).




Penerapan Instrumen Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini Berbasis Taksonomi Solo di TK AL-Huda Kota
Gorontalo

Pelaporan hasil belajar (raport), dibuat oleh pendidik sebagai analisis hasil belajar dalam
bentuk tertulis dan langsung dilaporkan ke orang tua peserta didik (Marvianasari et al.,
2024).Laporan perkembangan Anak Usia Dini (PAUD) akhir fase pondasi (Kurikulum
Merdeka) mencakup tiga elemen utama: nilai agama & budi pekerti, jati diri, dan dasar-dasar
literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni (STEAM), yang menggambarkan
pencapaian anak secara holistik dengan contoh narasi perkembangan, bukti, saran untuk orang
tua, serta dilengkapi data diri, tinggi/berat badan, dan portofolio sebagai pendukung laporan
akhir.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian menunjukkan bahwa TK Al-Huda Kota Gorontalo telah menerapkan berbagai
instrumen asesmen perkembangan anak, seperti ceklis observasi, hasil karya, foto berseri, dan
catatan anekdot, serta memadukannya dengan pendekatan Taksonomi SOLO untuk melihat
tingkat kompleksitas pemahaman anak. Secara umum, asesmen sudah selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka dan kebutuhan perkembangan anak. Namun, ditemukan ketidaktepatan
pada penggunaan catatan anekdot yang masih dibuat satu lembar untuk beberapa anak,
sehingga mengurangi keakuratan, kejelasan, dan autentisitas data perkembangan anak.

Guru di TK Al-Huda Kota Gorontalo disarankan untuk menerapkan instrumen asesmen
secara lebih tepat, terutama dengan menuliskan catatan anekdot secara individual agar
informasi perkembangan anak lebih akurat dan autentik. Pemahaman guru mengenai
Taksonomi SOLO juga perlu ditingkatkan melalui pelatihan atau pendampingan agar analisis
tingkat pemahaman anak dapat dilakukan secara sistematis. Selain itu, sekolah perlu
melakukan supervisi rutin untuk memastikan konsistensi penggunaan instrumen asesmen, serta
memperkuat kolaborasi dengan orang tua sehingga tindak lanjut perkembangan anak dapat

dilakukan secara selaras antara lingkungan sekolah dan rumah.
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